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Abstract 
The purpose of this research is to know the critical thinking ability of students in IPS 
grade VIII SMPN 2 Simpang Hilir Regency of North Kayong. By applying the 
Everyone Is A Teacher Here learning model with students studying the Conventional 
model. problem formulation in this research How Effectiveness of Learning Model 
Applying Everyone is a Teacher Here Against the ability to Think Critical Students In 
Class IPS Class VIII SMPN 2 Simpang Hilir Kabupaten Kayong Utara. The research 
method used is Quasi Experiment and NonEquivalent Control Group Design 
research design. Data collection techniques use observation, interviews, and tests. 
Data collection tools, in the form of observation sheets, interview guides and tests. 
Based on the analysis in obtaining the data in the form of posttest result of the 
students of the experimental class of 73.51 and the posttest control class value of 
65.94. From the data it can be seen that the students' critical thinking ability in the 
experimental class is higher than the control class. This shows that Every Is A 
Teacher Here learning model is effective in IPS learning activities. The aim was 
proved in the t test, that there was a difference in critical thinking ability of students 
with the tcount value> ttable (4,702> 1,785) was determined that Ha was accepted 
and H0 was rejected. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses 
yang sangat penting untuk meningkatkan 
kecerdasan, keterampilan, mempertinggi 
budi pekerti, memperkuat kepribadian, dan 
mempertebal semangat kebersamaan agar 
dapat membangun diri sendiri dan bersama-
sama membangun bangsa. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
ayat 1 (Sugiyono,2014: 42) yakni: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarkat, bangsa dan negara. keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian dan 
kecerdasan, akhlak mulia, serta  
Dengan demikian pendidikan adalah 
usaha sadar untuk menumbuhkembangkan 
potensi sumber daya manusia yaitu peserta 
didik dengan cara mendorong dan 
memfasilitasi kegiatan pembelajaran 
mereka. Penyelenggaraan pendidikan tidak 
terlepas dari kegiatan proses belajar 
mengajar, yang mengarah pada proses 
pencapaian tujuan pembelajaran.  
Saat ini para peneliti pendidikan telah 
mengembangkan model pembelajaran yang 
dapat diterapkan pada berbagai macam 
pelajaran salah satunya metode 
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pembelajaran aktif. Dalam 
pembelajaran Aktif, para siswa diharapkan 
dapat saling membantu mendiskusikan,dan 
beragumentasi untuk mengasah pengetahuan 
yang mereka kuasai dan menutup 
kesenjangan dalam pemahaman masing – 
masing. Dalam pembelajaran aktif, siswa 
dapat berpartisipasi serta mendominasi 
aktivitas pembelajaran. Dengan ini mereka 
secara aktif menggunakan otak, baik untuk 
menemukan ide pokok dari materi, 
memecahkan persoalan, atau 
mengaplikasikan apa yang baru mereka 
pelajari ke dalam satu persoalan dalam 
kehidupan nyata. Pendidikan hakikatnya 
harus mampu mengembangkan segala 
potensi siswa baik fisik maupun mental 
tanpa terkecuali dengan kemampuan berfikir 
kritis siswa pada pelajaran IPS Terpadu. 
Menurut Zubaedi (yang dikutip dalam 
Irfan Hidayat, 2014) mendefinisikan bahwa; 
ilmu pengetahuan sosial sebagai mata 
pelajaran disekolah yang didesain atas dasar 
fenomena, masalah dan realitas sosial 
dengan pendekatan interdisipliner yang 
melibatkan berbagai cabang ilmu dan 
humanioran seperti kewarganegaraan, 
sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, dan 
antropologi sebagai salah satu mata 
pelajaran pokok yang diajarkan disekolah, 
termasuk di SMP/MTs.   
Model pembelajaran yang digunakan 
dalam mata pelajaran IPS Terpadu kelas 
VIII SMPN 2 Simpang Hilir selama ini 
adalah model pembelajaran langsung atau 
disebut juga model pembelajaran 
konvensional Kondisi pembelajaran 
berpusat pada guru, guru bersifat aktif 
sedangkan siswanya pasif sehingga proses 
pembelajaran kurang melibatkan para siswa 
baik secara fisik maupun mental dalam 
aktivitas pembelajaran. Proses pembelajaran 
demikian membuat sebagian besar siswa 
menjadi individualis, kurang mendapatkan 
kebebasan, rasa aman dan senang untuk 
mengapresiasikan pendapat, argumen 
maupun pertanyaan. Hal ini juga membuat 
pembelajaran menjadi membosankan karena 
daya kritis dan kreatif siswa tidak dibangun, 
interaksi antara guru dan siswa menjadi 
tidak terlihat, serta kemauan siswa menjadi 
tidak terakomodir oleh guru. 
Dari hasil observasi dan wawancara 
dengan salah satu guru mata pelajaran IPS 
kelas VIII SMPN 2 Simpang Hilir, jumlah 
siswa yang aktif hanya sedikit kebanyakan 
dari siswanya bersifat pasif.  Dalam kegiatan 
belajar mengajar dikelas VIII A dan VIII B, 
jumlah siswa yang bertanya sangat sedikit, 
karena kurang keberanian untuk 
mengemukakan pendapat yang berbeda, rasa 
keingintahuan terhadap materi yang 
disampaikan sangat sedikit, hal ini lah yang 
membuat siswa cenderung bersifat 
pasif, dan merasa cukup menerima materi 
yang telah disampaikan guru dalam 
pembelajaran. Situasi dan kondisi 
pembelajaran seperti ini sangat berpengaruh 
pada tingkat pencapaian pemahaman 
maupun kemampuan berfikir kritis siswa 
yang rendah.  
Berdasarkan hasil penelitian Rahayu 
(2015) Penerapan model Everyone Is A 
Teacher Here dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPS  mencapai 45%. Hasil 
penelitian  Zahira (2013) menunjukan bahwa 
penggunaan Everyone Is a Teacher Here 
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir 
kritis siswa. Hasil penelitian Cristina (2012) 
menunjukan bahwa Model Everyone Is A 
Teacher Here berpengaruh Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa. 
Berdasarkan teori dan fakta yang telah 
dijelaskan diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian Efektivitas penerapan 
model pembelajaran everyone is a teacher 
here terhadap kemampuan berfikir kritis 
siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII 
SMPN 2 Simpang Hilir Kabupaten Kayong 
Utara.  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian berpengaruh penting 
dalam penelitian karena metode penelitian 
merupakan cara yang dilakukan dalam 
sebuah  penelitian, dan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian Eksperimen. Adapun 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Nonequivalent Control Group 




Tabel 1. Rancangan Nonequivalent  Control Group Design 
Kelas Perlakuan Posttest 
Eksperimen Xᴇ O₁ 
Kontrol Xᴋ O₂ 
 
a. Persiapan  
1) Menyiapkan surat pra riset untuk 
sekolah yang akan diteliti. Sekolah 
yang akan dijadikan penelitian ini, 
yaitu SMPN 2 Simpang Hilir 
Kabupaten Kayong Utara. 
2) Melakukan observasi ke SMPN 2 
Simpang Hilir Kabupaten Kayong 
Utara untuk menetukan waktu 
penelitian. 
3) Membuat perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan model 
pembelajaran Everyone Is A Teacher 
Here (setiap orang adalah guru) untuk 
kelas eksperimen dan model 
pembelajaran Langsung untuk kelas 
kontrol. 
4) Membuat instrument penelitian, yaitu: 
a) Lembar observasi untuk 
perencanaan dan pelaksanaan 
selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung 
b) Membuat kisi – kisi soal tes 
berupa tes uraian dan kunci 
jawaban. 
c) Memvalidasi instrumen penelitian  
d) Merevisi instrumen penelitian 
e) Mengadakan uji coba instrument 
yang sudah divalidasi 
f) Menganalisis data hasil uji coba 
 
b. Pelaksanaan  
1) Melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan penerapan model 
pembelajaran Everyone Is A 
Teacher Here pada kelas 
eksperimen. 
2) Melakukan kegiatan pembelajaran 
tanpa menggunakan model 
pembelajaran Everyone Is A 
Teacher Here pada kelas control. 
3) Memberikan Post-Test pada kelas 
eksperimen . 
4) Memberikan Post-Test pada kelas 
control 
 
c. Tahap Akhir 
1) Menganalis data hasil penelitian, 
yaitu hasil post-tes siswa  pada 
kelas eksperimen 
2) Menganalis data hasil penelitian, 
yaitu hasil post-tes siswa pada kelas 
kontrol 
3) Menarik kesimpulan hasil analisis 
tes dan saran penelitian 
4) Penyusunan laporan penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada lembar observasi aktivitas guru 
dalam (Lampiran III) terdapat beberapa 
kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Adapun 
kegiatan pendahuluan meliputi pengecekan 
kehadiran siswa, apersepsi materi 
sebelumnya, memotivasi siswa dalam 
belajar, dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Kegiatan ini merupakan saat dimana akan 
diberikan perlakuan. Adapun tahap – tahap 
yang dilakukan pada kegiatan inti  adalah 
tahap – tahap dalam pelaksanaan model 
pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 
(Setiap orang adalah guru). Sementara 
kegiatan penutup terdiri dari penyimpulan 
materi, pemberian tugas dan 
menginformasikan materi yang akan 
dipelajari dipertemuan selanjutnya. 
Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung 
dengan baik, meskipun pada pertemuan 
pertama siswanya masih sedikit belum 
memahami dan belum terlalu lancar karena 
murid masih canggung dengan model yang 
diterapkan. Penjelasan tentang tiap 
pertemuan dapat dilihat sebagai berikut: 
 
1. Tahap persiapan  
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
semua keperluan untuk peneliti serta 
merencanakan waktu penelitian dengan 
pihak sekolah dan guru IPS di SMPN 2 
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Simpang hilir kabupaten kayong utara. 
Peneliti sebelumnya melakukan observasi 
ke kelas yang akan diteliti untuk melihat 
sejauh mana kemampuan berfikir kritis 
siswa dalam pembelajaran IPS dan 
membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebanyak 6 kali 
pertemuan, yaitu 3 kali pertemuan dikelas 
eksperimen dan 3  kali pertemuan dikelas 
kontrol disertai juga dengan lembar 
observasi yang akan diisi pada setiap 
pertemuan. Sebelum pembelajaran 
berlangsung, peneliti menyampaikan 
terlebih dulu penggunaan penerapan model 
pembelajaran Everyone Is A Teacher Here  
(setiap orang adalah guru) kepada guru IPS 
SMPN 2 Simpang hilir kabupaten kayong 
utara, kemudian guru menerapkannya pada 
kelas yang diberi perlakuan model 
pembelajaran ini. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang akan dilakukan peneliti 
di dalam kelas adalah sebagai observer 
sedangkan yang menerapkan model 
pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 
ini adalah guru mata pelajaran IPS Terpadu. 
Pertemuan dalam proses pembelajaran ini 
dilakukan sebanyak  6  kali dengan alokasi 
waktu 2x45 menit setiap satu kali 
pertemuan.  Dan satu pertemuan digunakan 
untuk melakukan tes, sehingga proses 
penyampaian materi  dengan menggunakan 
model pembelajaran Everyone Is A Teacher 
Here (Setiap orang adalah guru) ini 
sebanyak 2 kali pertemuan. 
 
a. Pertemuan pertama 
Pertemuan ini berlangsung pada 
tanggal 10 April 2017 pada pertemuan ini 
kegiatan pembelajaran berlangsung selama 
2 x 45 menit. Pada kegiatan awal sebelum 
memulai proses pembelajaran guru 
menyampaikan model pembelajaran yang 
akan digunakan. Menjelaskan model 
pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 
(Setiap orang adalah guru) dari awal siswa 
diskusi, membuat pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan. Pertanyaan yang akan mereka 
buat sesuai dengan indikator berfikir kritis. 
Kemudian mempresentasikan hasil jawaban 
di depan kelas seolah – olah seperti seorang 
guru. Guru menjelaskan bahwa 
pembelajaran ini akan berlangsung dengan 
menggunakan kelompok, kemudian 
membagi siswa menjadi 5 kelompok, 
masing – masing kelompok terdiri dari 5 
siswa, namun ada 2  kelompok yang terdiri 
dari 6 siswa. Anggota masing – masing 
kelompok bersifat heterogen. Ada yang 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
Mereka akan mendiskusikan materi yang 
diberikan secara bersama – sama. 
Kemudian guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Guru membagikan 
lembar kegiatan siswa  dan meminta 
membentuk kelompok yang sudah 
ditetapkan. Siswa mendiskusikan materi dan 
guru memperbolehkan siswa bertanya 
apabila siswa tidak mengerti. Setelah 
diskusi guru membagikan kartu indeks yaitu 
kertas yang digunakan siswa untuk 
membuat pertanyaan tentang apa yang 
belum mereka pahami dalam materi. 
Setelah selesai membuat pertanyaan, guru 
memerintahkan siswa untuk mengumpulkan 
kartu indeks Siswa  kemudian menyebarkan 
kartu indeks tersebut secara acak terhadap 
masing – masing individu dalam kelompok. 
Siswa mulai berdiskusi mencari jawaban 
dari apa yang ditanyakan pada kartu indeks 
tersebut. Guru juga membimbing siswa 
selama mencari jawabannya. Setelah selesai 
menjawab guru meminta satu atau dua 
kelompok untuk maju mempresentasikan 
hasil diskusi mereka tentang jawaban dari 
pertanyaan. Jika ada siswa lain ada yang 
kurang paham maka diperbolehkan 
bertanya. 
Setelah itu guru memberi penguatan 
tentang hasil jawaban siswa dan jika waktu 
masih cukup dilanjutkan dengan kelompok 
kedua. Jika tidak maka guru akan 
melanjutkan dipertemuan selanjutnya. Sisa 
dari kartu indeks tersebut dikumpulkan 
kepada guru. Dari pertanyaan dan jawaban 
siswa peneliti dan guru menilai kemampuan 
berfikir siswa. 
Awalnya siswa bingung dengan cara 
belajar demikian, namun dengan bimbingan 
guru dan peneliti  siswa dapat mengerti apa 
yang harus mereka kerjakan. 
Pada pertemuan pertama tidak 
diberikan tes karena waktu jam pelajaran 
sudah habis. Siswa hanya diberikan latihan 
dan dikumpul pada pertemuan berikutnya. 
Sedangkan pertemuan pertama pada kelas 
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kontrol dilaksanakan pada tanggal 7 April 
2017. 
 
b. Pertemuan Kedua  
Pertemuan kedua dilaksanakan pada 
tanggal 14 april 2017, yang berlangsung 
selama 2 x 45 menit. Sebelum memulai 
peljaran guru meminta siswa 
mengumpulkan latihan soal yang diberikan 
pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu 
guru menjelaskan bahwa pembelajaran 
menggunakan model yang sama yaitu 
Everyone Is A Teacher Here. Guru 
meyakinkan siswa bahwa pada proses 
pembelajaran semua siswa berhak dan harus 
mengeluarkan ide, gagasan dan pertanyaan, 
siswa juga harus bertanggung jawab dengan 
tugas yang diberikan untuk kelompoknya 
masing – masing. Guru memberikan 
apersepsi mengenai pembelajaran kemarin 
dan juga memberikan motivasi supaya 
pembelajaran kali ini bisa lebih baik dari 
kemarin. 
Guru membagikan lembar kerja siswa 
yang kedua kepada siswa dan 
mempersilakan untuk duduk berkelompok 
seperti minggu kemarin. Guru meminta 
siswa membahas dan mendiskusikan materi 
yang ada di Lembar kerja tersebut. 
Setelah diskusi selesai, guru 
membagikan kartu indeks untuk membuat 
sebuah pertanyaan. Kemudian kertas indeks 
tersebut dikumpulkan kepada guru untuk 
dibagikan ke kelompok yang berbeda secara 
acak, guna untuk mendiskusikan jawaban 
dari pertanyaan kelompok lain. Peneliti 
meminta perwakilan dari satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil jawabannya. 
Jika ada siswa yang belum paham 
dipersilakan untuk bertanya. Kemudian 
dilanjutkan lagi oleh kelompok berikutnya. 
Guru memberikan penguatan dari 
jawaban yang telah diperesentasikan. Guru 
membahas sedikit materi dan kemudian 
menyimpulkan secara bersama – sama. Di 
akhir pelajaran guru meminta siswa 
mengumpulkan kembali kartu indeks 
sebagai penilaian untuk melihat 
kemampuan berfikir kritis siswa.   
Pada pertemuan kedua ini, siswa mulai 
terbiasa belajar secara berkelompok, mereka 
terlihat lebih antusias daripada pertemuan 
sebelumnya. Mereka terlihat semakin aktif 
dan bekerjasama dengan baik. Siswa aktif 
dalam memberikan kritik, saran sanggahan 
maupun bertanya. Kelompok yang maju 
juga mampu menjawab dan menjelaskan 
dengan baik apa yang ditanyakan oleh 
temannya. 
 
c. Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ini dilaksanakan pada 
tanggal 17 april 2017, pada pertemuan ini 
seluruh siswa tidak lagi duduk secara 
berkelompok melainkan mereka duduk 
seperti belajar biasa. Pada pertemuan ini 
dilakukan posttest (Lampiran V) untuk 
siswa ekperimen maupun kelas kontrol.  
Masing – masing dari mereka diberikan 
lembar soal yang harus dikerjakan secara 
individu. Pada pertemuan ini peneliti turun 
langsung memberikan posttes kepada siswa 
dengan di dampingi oleh guru mata 
pelajaran IPS. 
Kegiatan ini berlangsung dengan baik, 
seluruh siswa berkonsentrasi untuk 
mengerjakan soal tersebut. Ada beberapa 
siswa yang masih berusaha menyontek 
pekerjaan temannya. Namun peneliti 
menegur serta menasehatinya untuk 
dikerjakan sendiri. Setelah semua siswa 
selesai mengerjakan soal posttest yang 
diberikan , peneliti meminta siswa 
mengumpulkan kertas jawabannya.  
Pembahasan  
Berdasarkan analisis data terhadap 
kemampuan berfikir kritis siswa 
menggunakan instrument tes, bahwa 
efektivitas penerapan model pembelajaran 
Everyone Is a Teacher Here (Setiap orang 
adalah guru) lebih efektif daripada model 
pembelajaran konvensional. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan siswanya, bahwa 
penerapan model Everyone Is a Teacher 
Here (Setiap orang adalah guru) ini sangat 
menarik serta mereka sangat bersemangat 
untuk menerima materi yang diberikan. 
Suasana belajar mengajar dikelas lebih aktif 
dari sebelumnya dan mereka sangat 
menyukai variasi model pembelajaran ini. 
Pada efektivitas penerapan model 
pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 
(Setiap orang adalah guru) ini berjalan 
dengan baik, hal tersebut terlihat dari 
antusiasnya siswa dalam menerima materi 
yang diberikan. Ditinjau dari tujuan – tujuan 
yang ingin dicapai: 
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1. Pada proses pelaksanaan Model 
Pembelajaran  Everyone Is a Teacher Here 
dikelas VIII B yaitu kelas eksperimen 
disesuaikan dengan jadwal belajar 
mengajar pada kelas tersebut, demikian 
pula pelaksanaan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol. Setelah 
diberikan perlakuan pada kelas VIII B 
(eksperimen) , kemudian siswa diberikan 
posttest untuk pertemuan ketiga, hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 
besar rata – rata kemampuan berfikir kritis 
siswa pada kelas eksperimen pada mata 
pelajaran IPS yang menggunakan model 
pembelajaran everyone is a teacher here. 
Rata – rata hasil jumlah siswa yang 
berkemampuan tinggi yaitu 13 orang, yang 
berkemampuan sedang yaitu 9 orang, dan 
yang berkemampuan rendah yaitu 5 orang. 
Hasil  ini diperoleh setelah diberi 
perlakuan model pembelajaran everyone is 
a teacher here dan setelah diberikan 
posttest. 
2. Kemampuan Berfikir kritis siswa kelas 
VIII B setelah diterapkan model 
pembelajaran Everyone Is a Teacher Here 
(Setiap orang adalah guru). lebih baik 
dibandingkan siswa yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Bisa 
dilihat dari hasil posttest dan nilai kritis 
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 
yaitu sebesar 73,51 daripada sebelumnya 
hanya sebesar 63,22. Siswa yang memiliki 
kemampuan rendah mulai terlihat berani 
mengemukakan pendapat, memberikan 
penjelasaan, menjawab serta bertanya 
kepada temannya. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa penerapan model pembelajaran ini 
lebih efektif dan memiliki pengaruh positif 
terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. 
Model pembelajaran ini juga memiliki 
kelemahan yaitu pada penggunaan waktu 
yang kurang panjang, akibatnya ada 
beberapa kelompok yang belum sempat 
menjelaskan materi yang diberikan pada 
saat diskusi. Namun model pembelajaran 
ini tetap berpengaruh terhadap kemampuan 
berfikir kritis siswa. 
3. Perbedaan kemampuan berfikir kritis 
siswa antara kelas VIII A yang 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional dan kelas VIII B  yang 
menggunakan model pembelajaran 
Everyone Is A Teacher Here (Setiap 
orang adalah guru) berdasarkan 
perbandingan dari hasil posttest kelas 
VIII A (Kontrol) sebesar 65,94 
sedangkan kelas VIII B (Eksperimen) 
sebesar 73,51.  
 
Grafik 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 
pada Kelas Kontrol maupun Kelas Eksperimen. 
 
Dapat dikatakan bahwa kedua model 
pembelajaran ini memiliki perbedaan. Dari 
hasil perbandingan nilai rata – rata 
kemampuan berfikir kritis sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan. Rata – rata 
kemampuan berfikir kritis ini diambil 
berdasarkan nilai posttest dan observasi 
melalui diskusi yang mereka lakukan, 
siswa lebih berfikir banyak untuk memuat 
pertanyaan, menjawab, menjelaskan 
materi, serta memuat ide – ide dan 
mempertanggungjawabkan aktivitas 
diskusi yang mereka lakukan pada kelas 
eksperimen. Dalam diskusi mereka akan 
senantiasa melakukan tukar pendapat, 
sehingga siswa yang berkemampuan 
rendah akan lebih memahami mengenai 
















kelompok. Sedangkan kelas kontrol 
mereka tidak terlihat tertarik pada proses 
pembelajaran konvensional, ada beberapa 
siswa yang tidak ikut berpartisipasi hal ini 
terlihat ketika berdiskusi. beberapa dari 
siswanya tidak membantu temannya dalam 
mencari jawaban maupun mengeluarkan 
pendapat, mereka diantara hanya memilih 
diam dan terlihat mencoret – coret kertas 
saja.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian yang telah dilakukan dikelas 
VIII SMPN 2 Simpang Hilir Kabupaten 
Kayong Utara, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Proses pelaksanaan Model 
Pembelajaran  Everyone Is a Teacher Here 
dikelas VIII B (Eksperimen) jauh berbeda 
dari segi penyampaian materinya, yaitu 
pada kelas eksperimen materi disampaikan 
langsung oleh siswanya dalam diskusi 
kelompok sedangkan gurunya hanya 
membimbing dan mengawasi, dikelas 
eksperimen semua siswanya dituntut untuk 
aktif dalam belajar dan mengasah 
kemampuan berfikir kritisnya.  Pada kelas 
kontrol materinya disampaikan oleh 
gurunya dengan metode ceramah tanya 
jawab sedangkan siswanya hanya 
mendengarkan dan ada beberapa yang 
menjawab pertanyaan dari guru namun 
dari beberapa siswa lainnya kebanyakan 
pasif. (2) Kemampuan berfikir kelas VIII 
B setelah diterapkan model pembelajaran 
Everyone Is A Teacher Here (Setiap orang 
adalah guru) dalam kategori baik. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil skor posttest 
kemampuan berfikir kritis siswa sebesar 
73,51. (3) Perbedaan kemampuan berfikir 
kritis siswa antara kelas VIII A yang 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional dan kelas VIII B  yang 
menggunakan model pembelajaran 
Everyone Is A Teacher Here (Setiap orang 
adalah guru). Diantara kelas VIII A 
(Kontrol) dengan kelas VIII B 
(Eksperimen) terdapat perbedaan 
berdasarkan mean, yaitu 8,394 dan standar 
error, yaitu 1,785. Dapat dikatakan bahwa 
kemampuan berfikir kritis kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan kelas 
kontrol. (4) Penerapan model 
pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 
(Setiap orang adalah guru) lebih efektif 
dibandingkan model konvensional. Siswa 
pada kelas eksperimen lebih aktif dalam 
proses pembelajaran dan mereka terlihat 
antusias dalam menerima materi yang 
diberikan. Hal ini ditunjukan dengan rata – 
rata kemampuan berfikir kritis siswa 
sebelum diberikan perlakuan sebesar 
63,25, sedangkan setelah diberikan 
perlakuan menggunakan model Everyone 
Is A Teacher Here (Setiap orang adalah 
guru) sebesar 73,51.  
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari 
penelitian, dapat dikemukakan saran – 
saran sebagai berikut : (1) Sebelum 
menerapkan model pembelajaran Everyone 
Is A Teacher Here (Setiap orang adalah 
guru) dikelas, guru harus menjelaskan 
secara detail tentang tata cara 
pembelajaran yang digunakan, agar siswa 
tidak bingung dan paham mengenai apa 
yang akan disampaikan; (2) Penerapan 
model pembelajaran Everyone Is A 
Teacher Here (Setiap orang adalah guru) 
mampu menumbuhkan kemampuan 
berfikir kritis siswa dan membuat siswa 
lebih terlibat aktif dalam proses belajar 
mengajar dikelas, maka dari itu guru 
diharapkan dapat mengembangkan model 
pembelajaran ini;  (3 Sebaiknya guru selalu 
mengontrol kegiatan diskusi siswa, 
sehingga seluruh siswa dapat bekerja sama 
dengan baik tanpa membedakan tingkat 
kemampuan mereka; (4) Alokasi waktu 
yang diperlukan dalam penerapan model 
ini, memerlukan waktu yang panjang dan 
cukup, agar semua kelompok dapat 
mempresentasikan diskusi mereka dengan 
baik; (5) Penelitian ini hanya difokuskan 
untuk melihat kemampuan berfikir kritis 
siswa pada mata pelajaran IPS. Jika ada 
peneliti lain yang ingin meneliti hal yang 
sama hendaknya memilih objek lain,  
misalnya pada mata pelajaran matematika, 
biologi, fisika dll, atau bias juga meneliti 
objek yang lain dari siswa, seperti; berfikir 
kreatif, pemahaman terhadap konsep IPS, 
dan komunikasi dalam pembelajaran IPS. 
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